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ABSTRAKSI

Badan hukum merupakan salah satu subyek pemegang hak atas tanah
berdasarkan ketentuan hukum agraria di Indonesia. Tidak semua hak-hak atas
tanah yang Dberlaku di Indonesia dapat dimiliki oleh badan hukum. Perusahaan
Penanaman  Modal Asing (PMA) vyang Dberkedudukan di  Indonesia  harus
berbentuk badan hukum  berupa perseroan terbatas dan harus tunduk pada
ketentuan hukum nasional. Pemberian hak atas tanah kepada Perseroan Terbatas
Penanaman Modal Asing (PT. PMA) dilakukan oleh Badan Pertanahan Nasional
sebagaimana berdasarkan tugas dan kewenangan di bidang pertanahan. Di sisi lain
dalam suatu pemerintahan provinsi/kotamadya, ada kepala daerah yang memiliki
tugas untuk mengayomi masyarakat sekitar daerah kerjanya supaya tercipta
kerukunan dan Kketertiban termasuk untuk menyelesaikan masalah pertanahan di
wilayah kewenangannya. Sengketa  pertanahan yang  terjadi antara  PT.
Ubertraco/Nafasindo sebagai PT. PMA dengan masyarakat di Kabupaten Aceh
Singkil, Gubernur sebagai kepala daerah di provinsi berusaha menjalankan
tugasnya untuk menyelesaikan sengketa yang terjadi diantara keduanya dengan
cara mengeluarkan  surat Gubernur  Aceh  Nomor 590/4877. Namun terjadi
perselisihan  atas dikeluarkannya surat Gubernur tersebut hingga terbit surat
gugatan Nomor 03/G/2011/PTUN-BNA oleh PT. Ubertraco/Nafasindo  melawan

Gubernur Aceh.
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ABSTRACT

A legal entity is one subject holders of land rights under the provisions
of agrarian law in Indonesia. Not all the rights over teh land prevailing in Indonesia
can be owned by a legal entity. Foreign Investment Company (Penanaman Modal
Asing or PMA), which is domiciled in Indonesia msut be a legal entity in the form
of a limited liability company and should be subject to the provisions of national
law. Granting land rights to the Foreign Investment Limited Liability Company
conducted by the National Land Agency (Badan Pertanahan Nasional) as based
tasks and authorities in the land sector. On the other hand in a provincial
goverment/municipalities, there are regional heads who have a duty to protect
the public around the work area in order to create harmony and order, including to
resolve land issues in their area of authority. Land disputes that occur between PT.
Ubertraco/Nafasindo as PT. PMA with communities in Aceh Singkil, Governor as
head of the region in the province of trying to carry out his duty to resolve
disputes that occur between them by issuing a letter of Aceh Governor number
590/4877. But disputes over the exclusion of the Governor’s letter to the lawsuit
issue  No. 03/G/2011/PTUN-BNA by PT. Ubertraco/Nafasindo  against  the

Governor.
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